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Abstrak: Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan hilirisasi prototipe diversifikasi pangan fungsional berbasis 

kacang koro lokal dalam rangka pengembangan produk pangan sehat dan ekonomi hijau di Sumenep. Program 

ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Triple Helix yang melibatkan tiga komponen utama: 

Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) sebagai pemegang inovasi, Kemendikbudristek sebagai pemberi 

dana, dan mitra industri rumah tangga (IRT) di Sumenep, yaitu CV Bunga Anggrek dan CV Akancatani, sebagai 

penerima manfaat utama. Sinergi antara akademisi, pemerintah, dan industri ini bertujuan untuk mendorong 

inovasi yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan ekonomi hijau. Kegiatan 

hilirisasi ini dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD), sosialisasi, dan pendampingan intensif oleh tim 

UMM kepada mitra IRT, dengan fokus pada peningkatan kualitas dan kuantitas produk berbasis koro. Selain itu, 

pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Grujugan, Sumenep, turut memperkuat upaya ini dengan 

program kerja yang mengembangkan potensi desa dan memperluas akses pasar produk koro. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya mendukung keberlanjutan usaha IRT berbasis koro, tetapi juga 

memperkuat daya saing produk di pasar yang lebih luas, mendukung ekonomi lokal dengan adanya peningkatan 

pendapatan, dan membangun keterampilan masyarakat dalam pengelolaan bisnis yang berkelanjutan. Kegiatan 

ini juga dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan ekonomi hijau di wilayah lain di Madura dan Indonesia. 

 

Kata Kunci: ekonomi, hilirisasi, IRT, koro, pangan 

Downstreaming of Functional Food Diversification Prototype Based 

on Local Koro in an Effort to Develop Healthy Food Products and a 

Green Economy in Sumenep 
Abstract: This activity aims to downstream a prototype of functional food diversification based on local koro 
beans in order to develop healthy food products and a green economy in Sumenep. This program is implemented 
using the Triple Helix approach involving three main components: the UniversitAS Muhammadiyah Malang 
(UMM) as the innovation holder, the Ministry of Education, Culture, Research and Technology as the funder, and 
home industry partners (IRT) in Sumenep, namely CV Bunga Anggrek and CV Akancatani, as the main 
beneficiaries. The synergy between academics, government, and industry aims to encourage innovation that can 
improve community welfare through the development of a green economy. This downstream activity is carried out 
through Focus Group Discussions (FGD), socialization, and intensive mentoring by the UMM team to IRT 
partners, with a focus on improving the quality and quantity of koro-based products. In addition, the 
implementation of the Real Work Lecture (KKN) in Grujugan Village, Sumenep, also strengthens this effort with a 
work program that develops village potential and expands market access for koro products. Overall, this activity 
not only supports the sustainability of koro-based IRT businesses, but also strengthens product competitiveness 
in the wider market, supports the local economy with the increase in income,, and builds community skills in 
sustainable business management. This activity can also be an inspiration for the development of a green 
economy in other regions in Madura and Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Madura merupakan salah satu wilayah kering di Indonesia, sebagai penghasil 

berbagai jenis kacang koro lokal. Hasil penelitian program PUPT (2015-2016) di 
wilayah Madura menemukan 13 species kacang koro (Purwanti et al., 2019). Hal ini 
berarti hanya tiga  jenis kacang koro yang tidak ditemukan di Madura, dibandingkan 
hasil eksplorasi beberapa daerah antara lain seperti Surabaya, Banyuwangi, Blitar, 
Yogyakarta, Madiun, Tulungagung, Kediri dan Mojokerto (Khoirun & Ashari, 2019). 
Terdapat 3 jenis koro yang potensial, yaitu Komak (Dolichos lablab), Koro Gudhe 
(Cajanus Cajan), Koro Pedang (Canavalia gladiata) (Purwanti et al., 2019). Kacang 
koro dikenal secara internasional dengan nama jack bean atau velvet bean (Ridho, 
2018).  

Rekomendasi dari program Matching Fund 2023 bertema Modified Koro Bean 
Flour (MOKORBEF) yang dikoordinasi oleh Prof. Dr. Elly Purwanti MP adalah 
dihasilkan koro yang paling potensial berdasarkan sifat fisik tepung yang dihasilkan, 
kandungan zat gizi (protein tinggi, serat, vitamin, riboflavin, Ca, Mg, indek glikemik 
rendah dan terutama kandungan glutein yang rendah) dan memenuhi aspek 
ketersediannya (San, 2023a, 2023b). Berdasarkan hasil riset tim UMM kandungan 
bioaktif dalam tepung koro sangat bermanfaat untuk kesehatan tubuh, sehingga 
kacang koro disebut sebagai salah satu sumber pangan fungsional, yang 
mempunyai kemampuan meningkatkan kesehatan (Purwanti et al., 2023).  

Produksi kacang koro lokal di seharusnya bisa ditingkatkan sebagai salah 
satu penggerak ekonomi hijau (Isyanto et al., 2019; Khudori, 2010; Latif, 2022; 
Marina et al., 2023; Purnama, 2024; Sanda, 2024), termasuk di Madura dan 
terutama di Sumenep. Namun, sampai saat ini koro belum termanfaatkan secara 
maksimal baik secara ekonomi maupun alternatif pangan fungsional. Hal ini tentu 
menjadi masalah sekaligus potensi yang menuntut perhatian, khususnya dari para 
akademisi di perguruan tinggi.  

Berdasarkan data observasi, telah ada usaha rumahan berbahan kacang koro 
lokal di Sumenep. Akan tetapi, prosuk masih berupa koro untuk sayur atau digoreng 
untuk camilan (snack). Terdapat dua Industri Rumah Tangga (IRT) yang sudah 
menggunakan bahan koro sebagai subsitusi bahan olahan Mie dan cookies. Dua 
usaha IRT tersebut adalah CV akancatani (pemilik adalah bapak Dewo Ringgih) di 
desa Pangarangan Sumenep Madura dan CV Bunga Anggrek (pemilik adalah Bapak 
Budi) di Desa Saronggi Sumenep Madura. 

Tim berhasil mengidentifikasi permasalahan pada kedua IRT tersebut. IRT 
CV Bunga Anggrek/Pak Budi selama ini telah mengembangkan produk snack mie 
jagung, dengan rata-rata kapasitas produksi setiap bulannya sebanyak 100 kg. 
Hambatan utama tim produksi adalah bahan baku jagung yang hanya tersedia saat 
musim panen (4-5 bulan saja dalam 1 tahun) sehingga snack mie jagung tidak dapat 
diproduksi sepanjang tahun. Total produksi kurang lebih 500 kg/tahun. Hal ini 
tentunya sangat mempengaruhi produksi dan penghasilan CV Bunga Anggrek/Pak 
Budi, sehingga diperlukan terobosan produk substitusi bahan lain, agar snack mie 

https://doi.org/10.36312/linov.v9i4.2305
https://doi.org/10.36312/linov.v9i4.2305
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dapat diproduksi sepanjang tahun dengan peningkatan kuantitas produksi snack 
mie. Snack Mie jagung yang dipasarkan oleh CV Bunga Anggrek ini secara kualitas 
belum pernah dilakukan uji gizi, belum ada penguasaan proses produksi yang 
higienis karena diolah secara tradisional, kemasan kurang menarik, dan pemasaran 
produknya masih dilakukan secara offline dan door to door. 

Sementara itu, IRT CV Akancatani/Pak Dewo selama ini telah memproduksi 
beberapa produk olahan koro, salah satunya cookies koro original, yang setiap 
bulannya dapat memproduksi sebanyak 3 kg. Total produksi sekitar 25 kg/tahun. 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh IRT adalah seringnya complain dari 
konsumen terkait dengan aroma langu yang mengganggu saat dikonsumsi. Hal ini 
kemungkinan besar dari pemilihan bahan baku koro dan proses pengolahan koro 
yang salah dan masih dilakukan secara tradisional. Target pasar CV akancatani 
adalah konsumen yang peduli dengan pangan sehat, dikarenakan kandungan 
bioaktif, seperti protein tinggi, indeks glikemik rendah, dan bersifat gluten free. Dapat 
dikatakan bahwa pangsa pasar memang sudah ada atau dimiliki. Namun demikian, 
aspek kemasan kurang menarik dan informatif terkait kandungan gizi pada produk, 
serta pemasaran yang hanya dilakukan secara offline. Oleh karena itu, untuk 
peningkatan kualitas/mutu produk, peningkatan kapasitas produksi dan 
pengembangan pemasaran produk, program hilirisasi diversifikasi mutlak diperlukan 
dan dalam upaya pengembangan produk pangan sehat, maupun peningkatan 
ekonomi hijau pada industri rumah tangga di Madura. 

Berdasarkan permasalahan tersebut kegiatan ini bertujuan melakukan 
hilirisasi prototype diversifikasi  pangan fungsional berbasis kacang koro lokal dalam 
upaya  pengembangan produk pangan sehat dan ekonomi hijau di Sumenep.  
Program pendampingan dilakukan pada IRT CV Bunga Anggrek dan CV Akancatani, 
dengan tujuan spesifik, yaitu (1) mengembangkan produk snack Mie Jagung-koro 
dan Mie Koro, untuk meningkatkan kuantitas produksi dan kualitas snack Mie jagung 
sehat dengan penambahan tepung koro; (2) mengembangkan produk Cookies koro 
dengan berbagai varian, untuk meningkatkan kuantitas produksi dan kualitas 
cookies sehat berbahan tepung koro; (3) meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap produk pangan fungsional terstandar dengan melakukan standarisasi 
sesuai SNI (uji bahan baku dan produk jadi terstandar, tersertifikat, mutu produk); (4) 
meningkatkan promosi dan marketing produk pangan funsional secara online dan 
offline; dan (5) melakukan hilirisasi-adopsi inovasi/teknologi hasil penelitian tim riset 
dosen, kepada masyarakat terutama IRT produsen snack mie jagung-koro, dan 
cookies koro bergizi.  

Urgensi dari program ini adalah: (a) Diversifikasi produk IRT, untuk 
kualitas/mutu, peningkatan kapasitas produksi, dan pengembangan pangsa pasar, 
melalui pendampingan dari perguruan tinggi; (b) Pengembangan produk IRT, 
dengan subsitusi bahan pangan fungsional tepung kaya protein (MOKORBEF) 
dengan kandungan protein tinggi, serat, vitamin, riboflavin, Ca, Mg, indeks glikemik 
rendah dan rendah glutein, mengandung senyawa antioksidan, asam lemak tak 
jenuh. Kandungan gizi tersebut sangat dibutuhkan untuk mendukung program diet 
bagi penderita diabetes, mencegah stunting dan kondisi kekurangan protein (KKP); 
(c) Meningkatkan nilai ekonomi melalui inovasi pangan lokal guna meningkatkan 
nilai tambah dan kandungan gizinya produk pangan; dan (d) Universitas 
Muhammadiyah Malang (UMM) memiliki track record dosen dalam penelitian 
konservasi dan pemanfaatan tanaman sumber pangan potensial dalam 
pengembangan pangan fungsional, serta memiliki keunggulan kurikulum 
Kewirausahaan, matakuliah pengolahan pangan. Dengan demikian, kerjasama ini 
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akan meningkatkan pencapaian Indikator Kinerja Utama Perguruan tinggi, 
khususnya IKU 1- IKU 7.  

Pengabdian ini memiliki pendekatan dan fokus yang berbeda dengan 
beberapa pengabdian di bidang kacang koro sebelumnya, khusus dalam 
pengembangan pangan fungsional. Pengabdi sebelumnya berfokus pada  bantuan 
dana untuk pelaksanaan kegiatan budidaya kacang koro pedang (cangkordang) 
melalui program Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Program Keluarga Harapan 
(PKH) (Winarti et al., 2020). Pengabdian lainnya mengenalkan kacang koro bagi 
bahan baku pembuatan tempe dengan sedikit modifikasi pada proses fermentasinya 
(Suwasono et al., 2022). Pengabdian lain yang lebih lengkap adalah peningkatan 
kualitas proses fermentasi tempe koro pedang sebagai bahan baku egg roll tempe 
koro pedang, diversifikasi varian serta peningkatan kapasitas dan manajemen 
industri dari produksi egg roll tempe koro pedang melalui penerapan teknologi tepat 
guna (Pulutan et al., 2024). Pengabdian ini juga berbeda dengan fokus teman 
sejawat lainnya di FKIP UMM yang lebih banyak fokus pada nelayan (Hindun et al., 
2019; Nurwidodo et al., 2018), penguatan budaya ilmiah (Husamah et al., 2022, 
2023; Rahardjanto et al., 2023), branding sekolah (Husamah et al., 2024), serta 
karakter siswa dan performa guru (Andini, Alifatin, et al., 2024; Andini, Poedjiastutie, 
et al., 2024). 

Penerapan pendekatan Triple Helix dalam hilirisasi prototype diversifikasi 
pangan fungsional berbasis koro lokal di Sumenep memberikan kontribusi signifikan 
baik secara ilmiah maupun praktis. Dari sisi ilmiah, penelitian ini menghasilkan data 
dan temuan baru terkait potensi koro lokal sebagai bahan pangan fungsional, serta 
inovasi produk pangan sehat. Secara praktis, kolaborasi antara akademisi, 
pemerintah, dan industri berhasil meningkatkan nilai ekonomi lokal, memberdayakan 
masyarakat, dan mendukung pembangunan berkelanjutan melalui pengembangan 
produk pangan berbasis koro lokal yang bernilai tambah tinggi.  

METODE PELAKSANAAN 
Program ini dilaksanakan dengan mekanisme Triple Helix yang 

menggabungkan tiga komponen penting: Universitas Muhammadiyah Malang 
(sebagai pemegang inovasi), Kemendikbudristek (sebagai pemberi dana), dan mitra 
industri rumah tangga (IRT) di Sumenep (CV Bunga Anggrek dan CV Akancatani) 
sebagai objek dan penerima manfaat utama (Gambar 1). Sinergi antara akademisi, 
pemerintah, dan industri ini bertujuan untuk menciptakan inovasi yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui ekonomi hijau. 

 
Gambar 1. Model Triple Helix 
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Salah satu fokus utama dari program ini adalah pengembangan teknologi 
olahan berbahan dasar tepung koro, hasil inovasi peneliti dari UMM, yang memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan 
oleh mitra IRT. Tepung koro ini tidak hanya memiliki nilai ekonomi yang tinggi, tetapi 
juga berkontribusi terhadap diversifikasi produk pangan lokal yang sehat dan ramah 
lingkungan. 

Dalam jangka panjang, program ini juga akan mendukung ketercapaian 
program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) bagi mahasiswa UMM. 
Setidaknya terdapat tiga jenis program MBKM yang dapat diikuti oleh mahasiswa 
dalam pelaksanaan kegiatan ini, yaitu penelitian, magang kerja, dan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). Dengan terlibat dalam program ini, mahasiswa akan memiliki 
kesempatan untuk mendapatkan pengalaman praktis di lapangan, mengasah 
keterampilan riset, serta berkontribusi langsung dalam pengembangan ekonomi 
masyarakat melalui inovasi teknologi. 

Rangkaian kegiatan yang direncanakan meliputi beberapa tahapan utama, 
seperti Focus Group Discussion (FGD), sosialisasi dan pendampingan kepada mitra, 
produksi terbatas, hingga pemasaran (Tabel 1). Selain itu, monitoring dan evaluasi 
(Monev) dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa program ini berjalan 
sesuai target yang telah ditetapkan dan memberikan dampak positif baik bagi mitra 
industri rumah tangga maupun bagi mahasiswa yang terlibat. Dengan kolaborasi 
yang kuat antara ketiga pihak ini, diharapkan program ini mampu menciptakan 
model pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis inovasi teknologi yang 
berkelanjutan, serta mendukung terciptanya ekosistem ekonomi hijau di tingkat lokal. 

 
Tabel 1. Rincian Kegiatan dengan luaran kegaitan 

No. Kegiatan Peran Rencana aktifitas Luaran 

1. FGD • UMM → 
Pendukung 

• Akancatani→ 
PiC 

• IRT→ Obyek 

FGD ekonomi, 
Pemanfaatan. 

1. Laporan FGD 
2. Rumusan SOP Supply 

chain – Produksi – 
Marketing 

3. Tulisan Berita online 
4. IKU 3 (Dosen di luar 

Kampus) 
5. IKU 5 (Kepakaran 

dosen digunakan 
msyarakat) 

2. Sosialisa
si & 
Pendamp
ingan IRT 

• UMM → 
Pendukung 

• Akancatani→ 
PiC 

• IRT → Obyek 

1. Sosialisasi program 
hilirisasi inovasi 
standarisasi pembuatan 
Mie dan Cookis koro 
berbahan MOKORBEF  

2. Menentukan kesiapan 
hilirisasi-adopsi teknologi 
standarisasi 

1. Laporan sosialisasi 
2. IKU 3 (Dosen di luar 

Kampus) 
3. IKU 5 (Kepakaran 

dosen digunakan 
msyarakat) 

3. Magang 
dan KKN 
Mahasis
wa  

• UMM → PiC  

• IRT → 

Pendukung 

dan Obyek 

Mengikuti proses produksi 

dan hulu hingga hilir 

1. Laporan Magang dan 
KKN 

2. IKU 1: kesiapan kerja 
lulusan, dengan 
indikator mendapatkan 
pekerjaan dan 
berwirausaha 

3. IKU 2: mahasiswa di 
luar kampus 
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No. Kegiatan Peran Rencana aktifitas Luaran 

4. Produksi 
Terbatas 
& 
Pemasar
an 

• UMM → PiC  

• Akancatani→ 
PiC 

• IRT → 
Pendukung 

Pelaksanaan produksi 
Snack Mie Jagung Koro, 
Snack Mie Koro, Cookie 
Koro dengan 3 varian rasa 
berbahan tepung 
MOKORBEF  

1. SOP Produksi 
2. SOP Alat 
3. Produk dengan Label 
4. IKU 6 (Kerjasama PT & 

Mitra) 

 

Alat Penilaian Kualitas Produk 
Untuk menilai kualitas produk pangan fungsional berbasis koro lokal, beberapa 

alat dan metode dapat digunakan oleh mitra, antara lain: 
1. Uji Sensoris: Melalui panelis, dilakukan penilaian terhadap rasa, aroma, 

tekstur, dan penampilan produk. 
2. Uji Kimia: Dilakukan untuk menganalisis kandungan nutrisi, senyawa 

fungsional (seperti antioksidan, serat), serta parameter keamanan pangan 
(misalnya kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar lemak). 

3. Uji Mikrobiologi: Dilakukan untuk memastikan produk bebas dari kontaminan 
mikroba berbahaya yang dapat menyebabkan penyakit. 

4. Uji Fisik: Meliputi pengukuran sifat fisik produk seperti volume, berat jenis, 
viskositas, dan daya tahan terhadap penyimpanan. 

Alat Penilaian Performa Pasar 
Untuk menilai performa pasar produk, mitra kegiatan dapat menggunakan 

beberapa alat dan metode berikut: 
1. Survei Konsumen: Melakukan survei kepada konsumen untuk mengetahui 

tingkat kepuasan, preferensi, dan willingness to pay terhadap produk. 
2. Analisis Penjualan: Menganalisis data penjualan produk untuk melihat tren 

penjualan, pangsa pasar, dan pertumbuhan penjualan. 
3. Analisis SWOT: Melakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, 
dan ancaman yang dihadapi produk di pasar.  

Alat Penilaian Keberhasilan Program 
 Untuk menilai keberhasilan program ini, kami menggunakan tiga hal, yaitu: 

1. Evaluasi Program: Melakukan evaluasi program secara berkala untuk 
mengukur sejauh mana tujuan program tercapai. Evaluasi dapat dilakukan 
melalui survei, wawancara, focus group discussion, atau studi kasus.  

2. Analisis Biaya-Manfaat: Menghitung biaya yang dikeluarkan dalam program 
dan membandingkannya dengan manfaat yang diperoleh.  

Analisis Dampak: Menganalisis dampak jangka pendek dan jangka panjang 
program terhadap masyarakat, ekonomi, dan lingkungan.  

HASIL DAN DISKUSI 
Focus Group Discussion 

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) antara UMM dan mitra IRT (CV 
Bunga Anggrek dan CV Akancatani) penting dilakukan untuk mengatasi 
keterbatasan pengetahuan teknologi pengolahan dan meningkatkan kualitas serta 
kuantitas produk olahan berbasis koro. Tenaga Ahli yang akan dilibatkan dalam 
Program ini adalah, Prof. Dr. Warkoyo, sebagai ahli di bidang teknologi pangan 
untuk pengembangan kualitas olahan produk koro. Narasumber lainnya adalah Dr. 
Asmah Hidayati dengan kepakaran pengolahan limbah sebagai langkah zero waste 
pada saat produksi olahan pangan koro berlangsung. Kegiatan ini akan melibatkan 



 

Purwanti et al Hilirisasi Prototype Diversifikasi Pangan……… 

 

 

 Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2024 Vol. 9, No. 4                      | |1109 

 

seluruh TIM IRT UMM- IRT (CV Bunga Anggrek dan CV Akancatani) yang masing-
masing telah memiliki kualifikasi terkait produksi olahan pangan berbahan koro. 
Dokumentasi kegiatan ini sebagaimana disajikan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Foto bersama peserta FGD 

Mitra IRT saat ini masih menghadapi tantangan dalam proses produksi yang 
belum efisien dan hasil produk yang belum konsisten. Melalui FGD, Tim UMM 
mentransfer pengetahuan dan inovasi teknologi terbaru untuk membantu mitra IRT 
menghasilkan produk seperti Snack Mie Jagung Koro, Snack Mie Koro, dan Cookies 
Koro dengan kualitas yang lebih baik serta kuantitas yang lebih tinggi. Hal ini 
didukung oleh ketersediaan Koro di Sumenep yang tinggi dan belum termanfaatkan 
secara maksimal, selain itu berdasarkan hasil penelitian (Purwanti et al., 2019, 2023) 
yang menunjukkan kandungan senyawa bioaktif koro sangat bermanfaat sebagai 
sumber pangan fungsional dan kandungan nutrisinya (Tinggi Protein, Gluten Free, 
dan Indeks Glikemik rendah). 

Selain itu, FGD ini juga krusial untuk membahas strategi pemasaran dan 
branding produk, yang saat ini masih menjadi kendala bagi mitra IRT. Permintaan 
pasar terhadap produk sehat dan lokal semakin meningkat, namun mitra IRT 
memerlukan pendampingan dalam memenuhi ekspektasi konsumen, sertifikasi 
produk, dan legalitas agar dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Dengan FGD, 
diharapkan tercipta kolaborasi yang kuat antara UMM dan mitra IRT untuk 
menciptakan produk yang berkualitas tinggi serta berdaya saing. 

Hasil diskusi dengan mitra, diperlukan sebuah program untuk mendapatkan 
analisis kebutuhan, sehingga dilakukan kegiatan FGD dalam upaya untuk: (1) Draft 
Pengembangan protokol dan kinerja (SOP), standarisasi produk olahan berbahan 
MOKORBEF (Snack Mie Jagung Koro, Snack Mie Koro, Cookies Koro 3 Varian); (2) 
Draft strategi Marketing yang akan dibahas untuk meningkatkan penjualan produk, 
dan meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Pembahasan yang diajukan dalam Focus Group Discussion (FGD) ini 
menunjukkan pentingnya pengembangan strategi pemasaran dan branding produk 
bagi mitra Industri Rumah Tangga (IRT) yang mengalami kendala dalam memenuhi 
kebutuhan pasar yang terus berkembang, khususnya untuk produk-produk lokal dan 
sehat. Berdasarkan teori pemasaran, adaptasi terhadap permintaan pasar yang 
terus berkembang merupakan elemen penting dalam strategi pemasaran. Seiring 
dengan meningkatnya minat konsumen terhadap produk yang sehat dan berbahan 
dasar lokal, mitra IRT perlu mengembangkan produk yang tidak hanya memenuhi 
standar kualitas, tetapi juga memiliki legalitas dan sertifikasi yang tepat agar dapat 
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diterima di pasar yang lebih luas (Isyanto et al., 2019; Sharp et al., 2024; Šostar & 
Ristanović, 2023). 

Teori strategi pemasaran juga menekankan pentingnya market orientation, 
yaitu pendekatan di mana bisnis tidak hanya berfokus pada produk yang dijual, 
tetapi juga memahami kebutuhan konsumen serta perubahan tren di pasar 
(Hendarwan, 2023; Kohli & Jaworski, 1990; Schulze et al., 2022; Tuominen et al., 
2023). Dalam konteks ini, FGD berperan untuk mengidentifikasi kebutuhan yang 
spesifik, mengembangkan protokol pengembangan produk, serta membangun 
standar operasional prosedur (SOP) dan standarisasi untuk produk olahan berbahan 
MOKORBEF. Melalui standarisasi produk, mitra IRT dapat meningkatkan kualitas 
produk yang dihasilkan, memberikan konsumen jaminan konsistensi, serta 
mempermudah proses sertifikasi dan legalitas (Dari et al., 2024; Putri et al., 2023). 

Selain itu, dari perspektif teori kolaborasi strategis, FGD menjadi sarana 
penting bagi UMM dan mitra IRT untuk membangun sinergi yang saling 
menguntungkan (Hendra et al., 2024; Winke, 2017). Melalui kolaborasi ini, 
diharapkan tercipta produk berkualitas yang tidak hanya mampu bersaing, tetapi 
juga meningkatkan daya saing lokal. Kolaborasi ini mencakup pendampingan oleh 
UMM kepada mitra IRT dalam hal pemasaran, branding, dan strategi penjualan, 
yang mana ketiga aspek tersebut menjadi krusial untuk menarik minat konsumen 
serta meningkatkan brand awareness terhadap produk berbahan dasar lokal. 

Program FGD ini juga diarahkan untuk menghasilkan draft strategi 
pemasaran yang komprehensif, dengan tujuan utama meningkatkan penjualan serta 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan produk-produk MOKORBEF. 
Berdasarkan teori integrated marketing communications (IMC), strategi pemasaran 
yang efektif harus mengintegrasikan berbagai elemen pemasaran (Rehman et al., 
2022).  

Dalam konteks program hilirisasi produk pangan fungsional berbasis koro 
lokal ini, strategi pemasaran yang dirumuskan melalui Focus Group Discussion 
(FGD) diharapkan mampu menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan 
daya saing produk mitra IRT. Pendekatan pemasaran yang terintegrasi akan 
melibatkan berbagai kanal, mulai dari pemasaran digital yang memanfaatkan 
platform e-commerce dan media sosial untuk menargetkan konsumen modern, 
hingga kampanye kesadaran produk sehat yang menyasar masyarakat luas. 
Branding yang kuat akan dibangun melalui identitas visual yang menarik, pesan 
yang relevan, serta storytelling yang efektif untuk membangun kepercayaan 
konsumen terhadap produk lokal berkualitas tinggi (Nugroho et al., 2024; 
Ramadhani et al., 2023; Susanti & Harto, 2024). Dengan demikian, diharapkan 
produk pangan fungsional berbasis koro lokal dapat memperoleh posisi yang lebih 
baik di pasar, meningkatkan permintaan konsumen, dan pada akhirnya berkontribusi 
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat produsen. 

Sosialisasi dan Pendampingan IRT 
Sosialisasi dan pendampingan industri rumah tangga oleh tim UMM sangat 

penting untuk membantu mitra industri rumah tangga, seperti CV Bunga Anggrek 
dan CV Akancatani, memahami dan menerapkan teknologi inovatif dalam produksi 
olahan berbahan dasar koro. Tenaga Ahli yang turut serta dalam program sosialisasi 
dan pendampingan ini adalah Prof. Dr. Warkoyo sebagai Ahli Produksi Pangan 
Berbasis Koro, dan Prof. Dr. Elly Purwanti sebagai Ahli strategi budidaya koro. 
Dokumentasi kegiatan ini sebagaimana pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Foto bersama peserta Sosialisasi dan Pendampingan IRT 
Meskipun kedua mitra ini telah memiliki pengalaman dalam produksi, mereka 

masih membutuhkan pendalaman terkait teknik pengolahan yang lebih efisien dan 
modern. Pendampingan dari UMM akan memberikan akses pada pengetahuan 
terkini, seperti cara memanfaatkan tepung koro secara optimal untuk menghasilkan 
produk berkualitas tinggi, seperti Snack Mie Jagung Koro, Snack Mie Koro, dan 
Cookies Koro dengan tiga varian rasa. Dengan teknologi yang tepat, diharapkan 
terjadi peningkatan kualitas dan kuantitas produksi. 

Selain itu, pendampingan ini juga berperan penting dalam meningkatkan 
standar produk agar lebih sesuai dengan kebutuhan pasar yang semakin menuntut 
kualitas yang konsisten dan nilai gizi yang terjamin. Melalui pendampingan, mitra 
IRT dapat dibekali dengan pemahaman terkait proses produksi yang sesuai dengan 
standar industri, mulai dari pengolahan bahan baku, pengujian kandungan gizi, 
hingga prosedur sertifikasi produk. Sosialisasi ini akan memberikan pengetahuan 
penting untuk memastikan produk yang dihasilkan tidak hanya memiliki rasa yang 
enak, tetapi juga aman dikonsumsi dan memenuhi standar kesehatan, sehingga 
memiliki peluang lebih besar untuk bersaing di pasar lokal maupun nasional. 

Pendampingan yang dilakukan oleh UMM juga memberikan kesempatan bagi 
mitra IRT untuk mengembangkan aspek pemasaran dan branding produk. Dengan 
meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk yang sehat dan lokal, produk 
olahan koro memiliki potensi besar. Namun, tanpa strategi pemasaran yang tepat, 
potensi tersebut tidak akan maksimal. Sosialisasi ini dapat membantu mitra IRT 
memahami bagaimana mengembangkan kemasan yang menarik, menciptakan 
branding yang kuat, dan menjangkau pasar yang lebih luas. Kolaborasi ini 
diharapkan dapat menghasilkan peningkatan signifikan dalam kuantitas dan kualitas 
produk, sekaligus memperkuat daya saing mitra di industri pangan. 

Pendampingan yang dilakukan oleh Universitas Muhammadiyah Malang 
(UMM) dalam aspek pemasaran dan branding produk bagi mitra Industri Rumah 
Tangga (IRT) sangat relevan dengan teori pemasaran strategis dan konsep branding 
dalam memperluas jangkauan pasar. Pemasaran strategis adalah proses yang 
terstruktur untuk memahami kebutuhan pasar dan mengembangkan strategi yang 
memungkinkan produk atau layanan memenuhi kebutuhan tersebut (Sintani et al., 
2023). Dalam hal ini, peningkatan permintaan terhadap produk lokal yang sehat 
membuka peluang besar bagi produk olahan koro yang diproduksi oleh mitra IRT. 
Namun, peluang tersebut tidak akan maksimal tanpa didukung oleh strategi 
pemasaran yang efektif dan pendekatan branding yang kuat. 
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Menurut teori branding, merek yang kuat adalah yang mampu membangun 
hubungan emosional dan kognitif dengan konsumen (Cardoso et al., 2022; Loureiro 
et al., 2012; Nawaz et al., 2020). Dalam konteks mitra IRT, branding menjadi elemen 
kunci untuk membuat produk olahan koro lebih dikenal dan diingat oleh konsumen 
sebagai pilihan yang sehat dan lokal. Melalui sosialisasi dan pendampingan dari 
UMM, mitra IRT dapat belajar tentang elemen penting dalam branding, termasuk 
cara menciptakan kemasan yang menarik dan memiliki daya tarik visual yang tinggi. 
Kemasan yang efektif dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap produk, 
meningkatkan daya tarik, dan memberikan pengalaman visual yang memicu 
ketertarikan konsumen (Ahmed et al., 1450; Clement et al., 2013; Underwood, 
2003). Dengan demikian, pelatihan dalam pembuatan kemasan yang menarik akan 
membantu mitra IRT meningkatkan daya tarik visual dan memperkuat daya saing 
produk di pasar. 

Selain itu, teori pemasaran digital menekankan pentingnya penggunaan 
platform digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas (Dwivedi et al., 2021; 
Rizvanović et al., 2023). Pemasaran digital dan sosialisasi di media sosial membuka 
peluang besar bagi produk olahan koro untuk mendapatkan perhatian dari 
konsumen yang mungkin sebelumnya tidak terjangkau oleh metode pemasaran 
tradisional. Melalui media sosial, mitra IRT dapat membangun identitas merek yang 
kuat, membagikan informasi tentang manfaat kesehatan produk, serta menjangkau 
konsumen yang memiliki preferensi terhadap produk sehat dan lokal. 

Magang dan KKN Mahasiswa  
Pelaksanakaan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) akan dilaksanakan 

selama satu bulan penuh di Desa Grujugan Sumenep dengan program kerja tentang 
peningkatan potensi desa dan peningkatan penjualan produk koro. Magang dan 
KKN bagi mahasiswa di industri pengolahan snack mie dan cookies sangat penting, 
terutama bagi mahasiswa dari program studi Ekonomi dan Teknologi Pangan. Bagi 
mahasiswa ekonomi, keterlibatan langsung dalam industri ini memberikan mereka 
kesempatan untuk memahami dinamika bisnis secara nyata, mulai dari manajemen 
keuangan, strategi pemasaran, hingga analisis pasar. Mereka juga dapat belajar 
tentang pengelolaan rantai pasok, strategi penetapan harga, serta bagaimana 
mengembangkan branding dan pemasaran yang efektif untuk produk makanan. 
Pengalaman ini memberikan bekal praktis bagi mahasiswa Ekonomi untuk 
merancang dan mengimplementasikan strategi bisnis yang lebih kompetitif di sektor 
pangan. Dokumentasi kegiatan ini sebagaimana pada Gambar 4. 
   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan magang dan KKN yang dilakukan oleh mahasiswa di IRT 
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Sementara itu, bagi mahasiswa Teknologi Pangan, magang dan KKN di 
industri pengolahan snack mie dan cookies memberikan pengalaman langsung 
dalam proses pengembangan produk, mulai dari pemilihan bahan baku, proses 
produksi, hingga pengujian kualitas produk. Mahasiswa dapat mempelajari 
penerapan teknologi pangan dalam skala industri, seperti cara meningkatkan nilai 
gizi, memperpanjang masa simpan, dan menjaga kualitas sensoris produk. 
Pengalaman ini sangat penting untuk mengembangkan keterampilan teknis dalam 
pengolahan pangan yang aman dan berkualitas, sekaligus membantu mahasiswa 
memahami tantangan yang ada di industri, sehingga mereka dapat memberikan 
kontribusi nyata dalam inovasi produk berbasis teknologi pangan. Kedua kegiatan 
tersebut tentunya akan mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) UMM. 

IKU yang akan dicapai dengan dilaksanakannya kegiatan ini adalah meliputi 
meningkatkan kualitas lulusan Perguruan Tinggi yang mendukung IKU ke-1, yaitu 
tentang “kesiapan kerja lulusan”, dengan indikator mendapatkan pekerjaan dan 
berwirausaha, IKU ke-2, yaitu tentang “mahasiswa di luar kampus”. Selain itu 
program magang kerja ini juga akan meningkatkan kualitas dosen yang mendukung 
IKU ke-3 tentang “dosen di luar kampus”, IKU ke-6, yaitu tentang kemitraan program 
studi. 

Magang dan Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi mahasiswa di industri 
pengolahan snack mie dan cookies memiliki peran krusial dalam menghubungkan 
teori akademik dengan praktik di lapangan, terutama bagi mahasiswa dari program 
studi Ekonomi dan Teknologi Pangan. Menurut teori pembelajaran pengalaman 
(experiential learning theory) oleh Kolb, pembelajaran yang efektif terjadi ketika 
siswa terlibat langsung dalam proses pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan 
pengujian (Kolb, 1984; Wijnen-Meijer et al., 2022). Mahasiswa Ekonomi dapat 
memahami langsung aspek manajerial, strategi pemasaran, dan efisiensi biaya, 
sedangkan mahasiswa Teknologi Pangan dapat mendalami proses produksi, 
pengendalian mutu, dan pengembangan produk berbasis pangan. Pengalaman ini 
memberikan wawasan konkret tentang operasional dan tantangan industri, 
memperkuat kompetensi profesional mahasiswa sekaligus mempersiapkan mereka 
untuk lebih siap beradaptasi di dunia kerja yang nyata. 

Produksi Terbatas dan Pemasaran 
Narasumber dalam kegatan ini adalah Novi Puji Lestari, MM yang merupakan 

ahli manajeman dan marketing. Pendampingan produksi terbatas dan pemasaran 
sangat penting diterapkan dalam industri rumah tangga seperti CV Bunga Anggrek 
dan CV Akancatani untuk memastikan peningkatan kuantitas dan kualitas produk 
olahan berbahan dasar koro. Melalui pendampingan produksi terbatas, tim UMM 
dapat membantu mitra IRT dalam mengoptimalkan proses produksi, mulai dari 
penggunaan teknologi tepat guna, manajemen bahan baku, hingga peningkatan 
efisiensi waktu dan tenaga. Dengan bimbingan ini, produk seperti Snack Mie Jagung 
Koro, Snack Mie Koro, dan Cookies Koro dengan tiga varian rasa dapat diproduksi 
dengan kualitas yang konsisten serta memenuhi standar yang lebih tinggi. Hal ini 
penting untuk memastikan bahwa produk dapat bersaing di pasar yang semakin 
kompetitif. Gambar produk yang dihasilkan sebagaimana disajikan pada Gambar 5 
dan Gambar 6. 
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Gambar 5. Produk Kokoromie (mie dari koro) 

 

Gambar 6. Produk Korochips (chips dari koro) 

Di sisi pemasaran, pendampingan dari tim UMM juga berperan krusial dalam 
membantu mitra IRT mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Dengan 
meningkatnya permintaan terhadap produk pangan lokal yang sehat, produk olahan 
koro memiliki potensi besar, namun memerlukan pendekatan pemasaran yang lebih 
terarah agar bisa menonjol di pasar. Pendampingan pemasaran mencakup 
pengembangan branding, kemasan yang menarik, strategi distribusi, hingga 
pemanfaatan media digital untuk memperluas jangkauan pasar. Dengan 
pendampingan ini, diharapkan produk olahan koro dari mitra IRT tidak hanya 
mengalami peningkatan kualitas, tetapi juga mampu menjangkau konsumen yang 
lebih luas, meningkatkan penjualan, dan memperkuat posisi mereka di pasar lokal 
maupun nasional. 

Pendampingan dalam meningkatkan kualitas produk olahan koro dari mitra 
IRT diharapkan dapat memperluas jangkauan konsumen dan memperkuat posisi 
mereka di pasar, sesuai dengan teori peningkatan nilai tambah (value-added theory) 
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yang menekankan pentingnya nilai kualitas produk dalam mempengaruhi daya saing 
(Farida & Setiawan, 2022; Rambe & Khaola, 2023; Uzir et al., 2020). Peningkatan 
kualitas produk berfungsi untuk membangun kepercayaan konsumen dan 
meningkatkan loyalitas, sedangkan jangkauan pasar yang lebih luas dapat dicapai 
melalui strategi pemasaran yang efektif, seperti distribusi yang diperluas atau 
pemasaran digital. Dengan pendekatan ini, mitra IRT dapat meningkatkan penjualan 
sekaligus mengukuhkan keberadaan mereka di pasar lokal dan nasional. 
Pendampingan juga memberi kesempatan bagi mitra IRT untuk mengembangkan 
keunggulan bersaing yang berkelanjutan melalui inovasi produk dan kualitas, 
sehingga memungkinkan mereka bersaing secara lebih efektif dalam industri yang 
kompetitif. 

KESIMPULAN  
Kegiatan hilirisasi prototype diversifikasi pangan fungsional berbasis koro 

lokal dalam upaya pengembangan produk pangan sehat dan ekonomi hijau di 
Sumenep dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD), sosialisasi, dan 
pendampingan oleh tim dari Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) terhadap 
mitra Industri Rumah Tangga (IRT), seperti CV Bunga Anggrek dan CV Akancatani. 
Kegiatan ini merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
produk olahan berbahan dasar koro. Pendampingan teknologi pengolahan oleh tim 
UMM sangat membantu mitra IRT dalam memahami dan menerapkan teknologi 
inovatif guna mengatasi keterbatasan dalam produksi. Pelaksanaan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) di Desa Grujugan, Sumenep, dengan fokus pada peningkatan potensi 
desa dan penjualan produk koro, juga memperkuat peran UMM dalam membangun 
keterampilan masyarakat setempat serta memperluas akses pasar bagi produk-
produk lokal. Kegiatan ini secara keseluruhan tidak hanya mendukung keberlanjutan 
usaha IRT berbasis koro, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dengan 
memperkuat daya saing produk di pasar yang lebih luas. 

REKOMENDASI  
Untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat berikutnya, disarankan agar 

pihak perguruan tinggi mengembangkan program pelatihan lebih mendalam yang 
berfokus pada pemasaran digital dan branding produk untuk memperluas jangkauan 
pasar bagi mitra IRT. Selain itu, kerja sama dengan instansi terkait untuk membantu 
proses sertifikasi produk dapat lebih meningkatkan daya saing produk koro. 
Pendampingan secara berkelanjutan dalam manajemen usaha juga perlu diperkuat 
agar mitra IRT dapat mengelola usaha dengan lebih mandiri dan siap menghadapi 
tantangan pasar. Penelitian kolaboratif antara tim UMM dan mitra IRT juga dapat 
dilakukan untuk mengembangkan varian produk olahan koro yang inovatif dan 
mengikuti tren konsumen. 
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Kegiatan ini merupakan bagian dari Program Pembinaan Industri Rumah 

Tangga – Usaha Mikro (IRT-UM) Berbasis Kemitraan Klaster II dari dari 
Kemendikbudristek dengan nomor Kontrak 144/E1/PPK/KS.03.00/2024. Terima 
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